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Pendahuluan
Pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pengendalian internal perusahaan
karena mampu menyediakan informasi persediaan yang akurat, andal, dan tepat waktu. Pengelolaan persediaan yang baik dapat membantu
perusahaan menjaga ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan operasional, menghindari kelebihan maupun kekurangan persediaan, serta
meminimalkan risiko kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan aset. Penggunaan kartu stock sebagai media pencatatan harian yang
didukung dengan spreadsheet sebagai rekapitulasi data persediaan menjadi salah satu sistem yang dapat membantu perusahaan dalam
mengawasi pergerakan persediaan sekaligus mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.

CV Gemilang Ratabata merupakan perusahaan yang bergerak di bidang food and beverage (F&B) di Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan hasil
observasi, perusahaan telah menerapkan pengelolaan persediaan menggunakan kartu stock dan spreadsheet mulai dari pengecekan stok,
penyusunan purchase request, pembelian, penerimaan barang, hingga pencatatan persediaan. Namun, dalam pelaksanaannya masih
ditemukan keterlambatan pencatatan ketika aktivitas operasional sedang padat sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan antara stok
fisik dengan data administrasi persediaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan sistem pengelolaan dan
pencatatan persediaan, tetapi efektivitas penerapannya dalam mendukung pengendalian internal masih perlu dievaluasi. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku berbasis kartu stock
dan spreadsheet serta sejauh mana efektivitas sistem tersebut dalam mendukung pengendalian internal persediaan bahan baku pada CV
Gemilang Ratabata.
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku

berbasis kartu stock dan spreadsheet pada CV Gemilang Ratabata?

2. Bagaimana efektivitas penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan

bahan baku berbasis kartu stock dan spreadsheet dalam mendukung

pengendalian internal persediaan bahan baku pada CV Gemilang Ratabata?



4

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku berbasis kartu stock dan

spreadsheet pada CV Gemilang Ratabata, serta mengevaluasi efektivitas penggunaan kedua media tersebut dalam mendukung

pengendalian internal persediaan bahan baku. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai bagaimana sistem

pengelolaan dan pencatatan persediaan diterapkan dalam kegiatan operasional perusahaan serta sejauh mana sistem tersebut mampu

mendukung terciptanya pengendalian internal yang efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai pengelolaan dan pencatatan persediaan

bahan baku, khususnya pada perusahaan yang masih menerapkan sistem semi-manual menggunakan kartu stock dan spreadsheet. Selain

itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi CV Gemilang Ratabata dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan persediaan, menjaga keakuratan informasi persediaan, serta memperkuat pengendalian internal sehingga kegiatan

operasional perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
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DASAR TEORI 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway

Commission, terdapat 5 komponen pengendalian internal:

a) Lingkungan Pengendalian

b) Penilaian Risiko

c) Aktivitas Pengendalian

d) Informasi dan Komunikasi

e) Pemantauan
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Metode
Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan interpretatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai

penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku berbasis kartu stock dan

spreadsheet serta efektivitasnya dalam mendukung pengendalian internal pada CV 

Gemilang Ratabata.

Objek Penelitian Objek penelitian adalah CV Gemilang Ratabata, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang food and beverage (F&B). 

Informan Penelitian Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pihak-pihak

yang terlibat langsung dalam pengelolaan persediaan bahan baku, terdiri atas Manager 

Operasional, Finance, Purchasing, Koordinator Lapangan, Head Bar, Head Kitchen, dan

tenaga ahli akademisi. 

Pengumpulan Data Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Keabsahan data diperkuat menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik

sehingga informasi yang diperoleh dapat dipercaya.

Analisis Data Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification)
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Hasil
Penerapan Pengelolaan dan Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV Gemilang Ratabata telah menerapkan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku
menggunakan kartu stock dan spreadsheet. Kartu stock digunakan untuk mencatat setiap transaksi bahan baku yang masuk (stock in)
dan keluar (stock out), sedangkan spreadsheet digunakan sebagai media rekapitulasi data persediaan secara berkala. Sistem tersebut
membantu perusahaan memantau ketersediaan bahan baku, mengendalikan penggunaan persediaan, serta menyediakan informasi yang
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan operasional dan penyusunan laporan keuangan. Namun, karena masih menggunakan
sistem semi-manual, ketepatan data sangat bergantung pada konsistensi pencatatan yang dilakukan oleh setiap bagian.

Prosedur Pengelolaan dan Pembelian Persediaan Bahan Baku

Prosedur pengelolaan persediaan diawali dengan pengecekan stok dan stock opname untuk mengetahui kondisi persediaan yang
tersedia. Selanjutnya disusun Purchase Request (PR), dilakukan verifikasi kebutuhan, pemesanan kepada supplier, penerimaan dan
pemeriksaan barang, pencatatan ke dalam kartu stock dan spreadsheet, serta pengawasan penggunaan bahan baku melalui rekonsiliasi
data. Prosedur tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan tahapan pengelolaan persediaan secara sistematis sehingga
ketersediaan bahan baku dapat terjaga sesuai kebutuhan operasional perusahaan.
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Hasil
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Perusahaan telah menerapkan pembagian tugas yang jelas antara bagian operasional, purchasing, finance, dan koordinator lapangan sehingga setiap bagian

memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan dan pencatatan persediaan.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Perusahaan mengidentifikasi risiko berupa keterlambatan pencatatan dan kemungkinan terjadinya selisih stok. Risiko tersebut diminimalkan melalui pengecekan

stok, stock opname, dan rekonsiliasi data persediaan secara berkala.

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Penggunaan kartu stock dan spreadsheet sebagai media pencatatan dan rekapitulasi persediaan menjadi bentuk aktivitas pengendalian yang membantu menjaga

ketepatan informasi persediaan dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan.

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Informasi persediaan disampaikan kepada bagian operasional, purchasing, dan finance sebagai dasar koordinasi dalam pengadaan, penggunaan bahan baku, dan

pengambilan keputusan perusahaan.

5. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities)

Pemantauan dilakukan melalui pengecekan stok secara berkala, pencocokan data antara kartu stock dan spreadsheet, serta pengawasan langsung terhadap

penggunaan bahan baku untuk memastikan kesesuaian antara data administrasi dan kondisi fisik persediaan.
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Pembahasan
Penerapan Pengelolaan dan Pencatatan Persediaan Bahan Baku

Pengelolaan persediaan bahan baku di CV Gemilang Ratabata telah berjalan cukup baik melalui penggunaan kartu stock dan spreadsheet sebagai media
pencatatan. Penerapan tersebut didukung oleh pembagian tugas yang jelas antara bagian operasional, purchasing, finance, dan koordinator lapangan
sehingga mampu mendukung pengendalian internal persediaan. Namun, karena sistem yang digunakan masih bersifat semi manual, proses pencatatan
masih bergantung pada ketelitian dan kedisiplinan karyawan. Pada saat aktivitas operasional meningkat, pencatatan belum selalu dilakukan secara
langsung sehingga masih berpotensi menimbulkan selisih antara data administrasi dengan kondisi fisik persediaan

Prosedur Pengelolaan dan Pembelian Bahan Baku

Prosedur pengelolaan dan pembelian bahan baku telah dilaksanakan secara sistematis, dimulai dari pengecekan stok, penyusunan Purchase Request
(PR), verifikasi kebutuhan, pemesanan kepada supplier, penerimaan barang, hingga pencatatan pada kartu stock dan spreadsheet. Prosedur tersebut
menunjukkan adanya koordinasi antarbagian yang mendukung ketersediaan bahan baku dan kelancaran operasional perusahaan. Meskipun demikian,
sistem semi manual masih berpotensi menyebabkan keterlambatan pembaruan data sehingga diperlukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk
menjaga keakuratan informasi persediaan.

Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku

Berdasarkan analisis menggunakan lima komponen COSO, pengendalian internal persediaan bahan baku di CV Gemilang Ratabata telah berjalan cukup
efektif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pembagian tugas yang jelas, identifikasi risiko melalui stock opname dan rekonsiliasi, penggunaan kartu
stock dan spreadsheet sebagai aktivitas pengendalian, komunikasi antarbagian yang baik, serta monitoring secara berkala. Namun, efektivitas tersebut
belum sepenuhnya optimal karena sistem pencatatan masih semi manual sehingga perusahaan perlu meningkatkan konsistensi pencatatan dan
pengawasan agar informasi persediaan tetap akurat.
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Temuan Penting
Temuan Penting : 

Penelitian ini menemukan bahwa CV Gemilang Ratabata telah menerapkan pengelolaan dan pencatatan
persediaan bahan baku secara sistematis menggunakan kartu stock dan spreadsheet pada seluruh tahapan
pengelolaan persediaan. Kombinasi kedua media tersebut mampu mendukung pengendalian internal
melalui pembagian tugas, verifikasi dokumen, stock opname, dan rekonsiliasi data. Namun, efektivitas
sistem belum optimal karena proses pencatatan masih bersifat semi-manual sehingga saat operasional padat
masih terjadi keterlambatan pencatatan yang berpotensi menimbulkan selisih antara stok fisik dan data
administrasi.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
efektivitas pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menambah
referensi mengenai pengelolaan persediaan dan pengendalian internal pada sektor food and beverage. Sedangkan
bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan penelitian dengan
objek atau metode yang berbeda.
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Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pengelolaan dan pencatatan persediaan bahan baku
berbasis kartu stock dan spreadsheet pada CV Gemilang Ratabata telah berjalan cukup baik dalam mendukung
pengendalian internal. Proses pengelolaan persediaan dilakukan secara sistematis mulai dari pengecekan stok,
penyusunan dan verifikasi Purchase Request (PR), pembelian, penerimaan barang, pencatatan, hingga pengawasan dan
rekonsiliasi data. Penggunaan kartu stock dan spreadsheet membantu perusahaan dalam memantau pergerakan
persediaan, menjaga ketersediaan bahan baku, serta mendukung pengambilan keputusan operasional. Dengan lima
komponen pengendalian internal COSO, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta aktivitas pemantauan, perusahaan telah menerapkannya dengan cukup baik melalui
pembagian tugas, koordinasi antarbagian, dan pengawasan secara berkala. Namun, efektivitasnya belum sepenuhnya
optimal karena proses pencatatan masih bersifat semi manual sehingga pada kondisi operasional yang padat masih
berpotensi terjadi keterlambatan pencatatan dan ketidaksesuaian antara data administrasi dengan stok fisik. Oleh
karena itu, perusahaan perlu meningkatkan konsistensi pencatatan, pengawasan, dan evaluasi secara berkala untuk
menjaga keakuratan informasi persediaan.
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Kesimpulan
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu
CV Gemilang Ratabata, sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi pengelolaan persediaan pada perusahaan lain
yang memiliki karakteristik, skala usaha, maupun sistem operasional yang berbeda. Kedua, penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif sehingga data yang diperoleh lebih banyak berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang sangat
dipengaruhi oleh pengalaman serta persepsi masing-masing informan. Ketiga, penelitian berfokus pada pengelolaan dan pencatatan
persediaan berbasis kartu stock dan spreadsheet, sehingga belum membandingkan efektivitasnya dengan sistem persediaan yang telah
terkomputerisasi atau terintegrasi. Selain itu, waktu penelitian yang terbatas menyebabkan peneliti belum dapat mengamati seluruh
aktivitas operasional perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, CV Gemilang Ratabata disarankan untuk meningkatkan konsistensi dalam melakukan pencatatan
persediaan secara tepat waktu, memperkuat kegiatan monitoring, serta melaksanakan evaluasi dan stock opname secara berkala agar
keakuratan data persediaan tetap terjaga dan pengendalian internal semakin efektif. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek penelitian atau membandingkan penerapan sistem pengelolaan dan pencatatan persediaan pada perusahaan lain
sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan dapat menjadi referensi bagi pengembangan penelitian di bidang
pengendalian internal persediaan.
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